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Abstrak. Jembatan memiliki peran strategis dalam menunjang
konektivitas antar wilayah. Namun, kondisi geografis Sumatera Barat
yang dinamis membuatnya rentan terhadap bencana alam seperti galodo
(banjir bandang) yang dapat merusak infrastruktur jalan dan jembatan.
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kembali perencanaan Jembatan
Lubuk Mata Kucing di Kabupaten Tanah Datar pasca bencana galodo,
guna memastikan dimensi dan spesifikasi yang direncanakan aman dan
stabil berdasarkan standar pembebanan SNI 1725:2016. Metode yang
digunakan adalah analisis kuantitatif melalui perhitungan kekuatan
komponen utama struktur atas jembatan komposit yang memiliki
panjang bentang 25,7 m dan lebar 8 m termasuk trotoar. Komponen yang
dianalisis meliputi pelat lantai, trotoar, gelagar memanjang, dan *shear
connector®. Hasil perencanaan menunjukkan bahwa jembatan
membutuhkan lima gelagar memanjang dengan jarak 1,5 m. Pelat beton
memiliki tebal 200 mm dengan mutu beton fc' = 30 MPa dan mutu baja fy
= 240 MPa. Penulangan arah X menggunakan &16-175 mm, sedangkan
arah Y menggunakan @12-175 mm. Gelagar memanjang menggunakan
profil WF 900

% 300 x 18 x 34 mm dengan mutu baja BJ-41 dan 92 buah *shear connector*
berdiameter 8 mm. Berdasarkan evaluasi mekanika, komponen struktur
atas yang direncanakan memenuhi persyaratan kekuatan, kinerja
layanan, dan batas lendutan sesuai standar nasional yang berlaku.
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1. PENDAHULUAN

Jembatan komposit merupakan struktur yang menggabungkan pelat beton
dan gelagar baja sehingga keduanya bekerja bersama melalui penghubung geser.
Literatur menunjukkan bahwa perilaku jembatan komposit dipengaruhi oleh
desain penampang, lebar efektif pelat, proses konstruksi, pemeliharaan, serta
kinerja sambungan geser (Martinez-Mufioz et al., 2020). Kajian mengenai lebar
efektif juga menunjukkan bahwa jarak gelagar, panjang bentang, dan tebal pelat
merupakan parameter penting dalam menentukan kontribusi pelat beton pada
penampang komposit (Nicoletti et al., 2021; Nicoletti et al., 2024).

Penelitian terdahulu pada perencanaan jembatan komposit menunjukkan
penggunaan analisis pembebanan dan pemeriksaan elemen struktur sebagai
dasar penentuan dimensi gelagar dan pelat. Kajian pada Rangkiang Jurnal juga
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam analisis infrastruktur jembatan dan
struktur, sehingga memperlihatkan relevansi pendekatan perhitungan teknis
pada objek infrastruktur daerah (Dj et al., 2025; Muthiah et al., 2025). Penelitian
lain menunjukkan bahwa penghubung geser merupakan bagian penting untuk
menjamin aksi komposit antara gelagar baja dan pelat beton (Cercone et al., 2021;
Lin et al., 2020).

Permasalahan penelitian adalah bagaimana meninjau pembebanan dan
perencanaan struktur atas Jembatan Lubuk Mata Kucing yang meliputi pelat
lantai kendaraan, trotoar, gelagar memanjang, dan *shear connector*. Solusi yang
digunakan adalah analisis kuantitatif melalui perhitungan beban, dimensi
komponen, penulangan, penampang komposit, dan penghubung geser dengan
mengacu pada standar yang digunakan dalam skripsi. Penelitian ini diharapkan
memberikan hasil tinjauan yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi teknis
struktur atas Jembatan Lubuk Mata Kucing.

Tujuan penelitian ini adalah meninjau kembali perencanaan Jembatan
Lubuk Mata Kucing pasca bencana galodo guna memastikan dimensi dan
spesifikasi yang direncanakan aman dan stabil berdasarkan standar pembebanan
SNI 1725:2016.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Jembatan Lubuk Mata Kucing dengan panjang
bentang 25 meter yang berlokasi di wilayah Kabupaten Tanah Datar, Provinsi
Sumatera Barat.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung di lokasi, meliputi kondisi umum struktur
jembatan dan dokumentasi lapangan. Data sekunder diperoleh dari instansi
terkait dan dokumen perencanaan jembatan, meliputi data geometrik, material,
pembebanan, dan gambar struktur atas. Proyek ini dianggarkan dari dana DSP
BNPB RI sebesar Rp. 5.510.403.000,00 yang dikerjakan oleh CV.DM]J
KONSTRUKSI dan diawasi oleh CV.ALQADRI PERSADA dengan waktu
pelaksanaan selama 240 hari kalender.

Metode analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan mengacu pada SNI
1725:2016. Data dianalisis melalui perhitungan beban mati, beban mati tambahan,
beban lalu lintas, beban rem, dan beban lingkungan. Selanjutnya dilakukan
perencanaan dimensi komponen struktur atas jembatan komposit, yaitu pelat
lantai kendaraan, trotoar, gelagar memanjang, dan *shear connector*. Hasil
perencanaan dievaluasi berdasarkan persyaratan kekuatan, kinerja layanan, dan
lendutan.

Data teknis utama yang digunakan dalam analisis disajikan pada Tabel 1. Alur
penelitian meliputi permasalahan dan tujuan, kajian pustaka, pengumpulan data
primer dan sekunder, desain awal jembatan, analisis pembebanan, analisis
struktur utama, serta hasil dan Kesimpulan.

Tabel 1 : Data Teknis Jembatan

Parameter Nilai
Tebal pelat 200 mm
Fungsi bangunan Jembatan Kelas B

Kuat tekan beton fc' =30 MPa
Kuat leleh baja tulangan ty = 240 MPa

Panjang jembatan 25,7 m

Lebar jembatan 8 m (termasuk trotoar)
Jarak antar gelagar 1,50 m
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Rencana Potongan Melintang

Dalam perencanaan potongan melintang jembatan, pembangunan jembatan
lebih efisien dan praktis dengan struktur komposit pelat lantai kendaraan yang
terbuat dari beton bertulang dan gelagar memanjang. Berdasarkan perhitungan
jumlah gelagar, diperoleh lima buah gelagar induk dengan jarak 1,50 m.
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Gambar 2 Potongan melintang dan konfigurasi gelagar jembatan.

Gambar 1 menunjukkan susunan gelagar pada struktur atas. Hasil ini
menjadi dasar dalam menentukan pembagian beban pelat dan analisis gelagar
memanjang. Konfigurasi beberapa gelagar yang dihubungkan dengan pelat beton
sesuai dengan karakteristik struktur jembatan komposit yang memanfaatkan aksi
bersama baja dan beton (Martinez-Mufioz et al., 2020).

3.2 Perencanaan Pelat Lantai Kendaraan dan Trotoar

Beban mati lantai kendaraan terdiri dari beban aspal sebesar 110 kg/m? dan
berat lantai beton sebesar 500 kg/m? sehingga diperoleh q = 610 kg/m?2
Berdasarkan analisis beban mati dan beban hidup, diperoleh momen total arah X
dan Y sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Momen Total Pelat Lantai

Komponen momen Nilai
MLx 3,5194 tm
Mix 3,329 tm
MLy 3,237 tm
Mty 0,271 tm
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Dari arah momen-momen tersebut dilakukan penulangan pelat lantai
menggunakan metode perhitungan beton bertulang. Hasil penulangan yang
digunakan adalah J16-175 mm pada tumpuan dan lapangan arah X, serta 12~
175 mm pada tumpuan dan lapangan arah Y. Pada trotoar, dari analisis
pembebanan diperoleh Mmax = 0,760 tm atau 7,60 kN.m dan digunakan tulangan
(¥8-200 mm dengan tulangan bagi J8-250 mm.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelat lantai dengan tebal 200 mm dapat
direncanakan dengan kebutuhan tulangan yang berbeda pada arah X dan Y
sesuai momen hasil analisis. Penentuan kontribusi pelat terhadap sistem
komposit juga berkaitan dengan konsep lebar efektif. Studi Nicoletti et al. (2024)
menunjukkan bahwa panjang bentang, jarak antar gelagar, tebal pelat, dan posisi
beban merupakan parameter yang memengaruhi lebar efektif pelat.

3.3 Perencanaan Gelagar Memanjang

Data gelagar meliputi tebal slab lantai jembatan 20,0 cm, jarak antar gelagar
150 cm, panjang bentang 25,7 m, mutu beton K-300, mutu baja BJ-41, dan profil
WF 900.300.18.34. Berat pelat beton dan profil baja digunakan dalam analisis
struktur. Lebar efektif berdasarkan perhitungan diperoleh 1,50 m. Rasio modulus
dihitung dari perbandingan modulus elastisitas baja dan beton, sehingga
diperoleh n sekitar 9.

Perhitungan penampang komposit menghasilkan luas penampang baja
ekuivalen 340 cm? dan luas profil baja 364 cm?. Letak garis netral komposit
dihitung sebesar 38,44 cm dari sisi atas pelat dan 71,5 cm dari sisi bawah profil.
Kontrol garis netral memenuhi karena jumlah kedua jarak tersebut sama dengan
tinggi total penampang 110 cm. Momen inersia penampang komposit diperoleh
sebesar 1.009.634,56 cm*.

Perhitungan menunjukkan bahwa aksi komposit meningkatkan kekakuan
penampang dibandingkan penampang baja tunggal karena pelat beton ikut
berkontribusi terhadap penampang. Temuan ini sejalan dengan kajian mengenai
lebar efektif dan interaksi baja-beton yang menunjukkan bahwa tingkat interaksi
dan parameter geometri berpengaruh terhadap kontribusi pelat pada penampang
komposit (Nicoletti et al., 2021). Penelitian tentang sistem gelagar komposit juga
menunjukkan bahwa sambungan antara pelat dan gelagar menjadi bagian
penting dalam pembentukan aksi komposit (Cercone et al., 2021).

3.4 Perencanaan Shear Connector

Penghubung geser diperlukan untuk menjamin kerja sama antara gelagar
baja dan pelat beton. Dalam perhitungan, diameter maksimum penghubung
geser ditentukan dari tebal sayap WF. Untuk diameter yang dicoba 8 mm, luas
penampang shear connector adalah 50,24 mm? dan kekuatan satu shear connector
diperoleh 22,08 kN.

Nilai gaya horizontal yang ditransfer Vh dihitung dari nilai minimum antara
kapasitas baja dan kapasitas beton. Hasil perhitungan menghasilkan Vh = 2.018,4
kN dan jumlah kebutuhan shear connector sebesar 91,4 buah, sehingga
dibulatkan menjadi 92 buah. Jarak penghubung geser yang digunakan adalah 98
mm dan memenuhi pemeriksaan jarak terhadap batas yang dihitung.
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‘ Gambar 3 Tampak atas shear connector pada gelagar komposit.

Hasil ini memperlihatkan bahwa penghubung geser menjadi komponen
penting dalam mentransfer gaya antara pelat beton dan gelagar baja. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kinerja penghubung geser dipengaruhi oleh
konfigurasi, mekanisme transfer gaya, dan karakteristik material (Lin et al., 2020).
Kajian eksperimental juga menunjukkan bahwa sambungan geser berperan
dalam menghasilkan aksi komposit yang efektif pada sistem pelat beton dan
elemen baja (Cercone et al., 2021). Penelitian terbaru mengenai penghubung geser
juga menempatkan kekuatan dan kelelahan sambungan sebagai aspek penting
dalam kinerja jembatan komposit (Roshanfar et al., 2024; Yang et al., 2025).

3.5 Rekapitulasi Hasil Perencanaan
Tabel 3 : Rekapitulasi Hasil Perencanaan Struktur Atas

Komponen Hasil perencanaan
Gelagar memanjang 5 buah; jarak 1,50 m
Pelat lantai Tebal 200 mm; fc' = 30 MPa
Tulangan X J16-175 mm
Tulangan Y (J12-175 mm
Gelagar baja WEF 900 x 300 x 18 x 34 mm; BJ-41
Shear connector 92 buah; ¥8 mm; jarak 98 mm

Tabel 3 merangkum dimensi dan spesifikasi utama hasil perencanaan.
Secara keseluruhan, hasil evaluasi mekanika dalam skripsi menunjukkan bahwa
komponen struktur atas yang direncanakan memenuhi persyaratan kekuatan,
kinerja layanan, dan batas lendutan aman sesuai standar nasional yang
digunakan. Kajian terdahulu menempatkan aspek desain dan perilaku sebagai
bagian utama dalam penelitian jembatan baja-beton komposit, sedangkan aspek
pemeliharaan, konstruksi, dan keberlanjutan menjadi pengembangan lanjutan
(Martinez-Mufioz et al., 2020).

4. KESIMPULAN

Analisis pembebanan berdasarkan PBI 1971 dan SNI 1725:2016
menunjukkan bahwa struktur atas Jembatan Lubuk Mata Kucing mampu
menahan kombinasi beban yang meliputi beban mati, beban lalu lintas, beban
rem, serta beban lingkungan seperti angin dan gempa. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa struktur atas jembatan komposit yang direncanakan telah
memenuhi persyaratan kekuatan, kinerja layanan, dan lendutan sesuai dengan
standar yang berlaku.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan tinjauan kuantitatif terhadap
konfigurasi struktur atas Jembatan Lubuk Mata Kucing pasca bencana galodo,
khususnya pelat lantai, trotoar, gelagar memanjang, dan shear connector. Hasil
utama berupa lima gelagar dengan jarak 1,50 m, pelat beton tebal 200 mm,
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tulangan @16-175 mm pada arah X, ¥12-175 mm pada arah Y, profil WF 900 x
300 x 18 x 34 mm, serta 92 shear connector )8 mm dengan jarak 98 mm.
Keterbatasan penelitian ini adalah analisis difokuskan pada struktur atas.
Penelitian belum mencakup analisis struktur bawah seperti pondasi dan pilar
serta belum membahas pengaruh beban dinamis secara lebih komprehensif.
Penelitian selanjutnya disarankan mencakup analisis struktur bawah dan
mempertimbangkan pengaruh beban dinamis secara lebih komprehensif.
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